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BAB III 

KASUS POLIGAMI YANG BERDAMPAK PADA KESEHATAN PSIKIS ISTRI 

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa studi kasus poligami yang ada di 

Desa Kalibendo Kecamtan Pasirian Kabupaten Lumajang. Beberapa kasus 

poligami yang terjadi di Desa Kaibendo merupakan data utama dari penelitian 

ini. Adapun yang akan dipaparkan yaitu mulai dari kronologi diketahuinya 

poligami sampai pada dampak negatif pada kesehatan psikis istri yang ada dalam 

kasus-kasus tersebut. Ada tiga keluarga yang menjadi subyek dalam penelitian 

ini. Bab ini akan dibagi menjadi dua subab yaitu gambaran umum Desa 

Kalibendo dan deskripsi kasus poligami yang berdampak pada kesehatan psikis 

istri. 

A. Gambaran Umum Desa  Kalibendo 

1. Letak Geografis Desa Kalibendo 

Desa Kalibendo adalah sebuah desa yang terletak di wilayah 

Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang, Provensi Jawa timur. Adapun 

jarak tempuh Desa Kalibendo dari ibukota kecamatan adalah 3 km, dari 

ibukota Kabupaten 23 km, dan dari ibu kota provinsi 140 km. 

2. Luas Batas Wilayah 

Luas Desa/Kelurahan : 6.895.040 m
2
  

Pemukiman  : 1.497.540 m
2
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Makam Islam  : 15.000 m
2
  

Adapun batas wilayah Kelurahan Celep adalah sebagai berikut: 

Sebelah utara berbatasan dengan    : Desa Jarit Kecamatan Candipuro 

Sebelah selatan berbatasan dengan : Desa Bades Kecamatan Pasirian 

Sebelah barat berbatasan dengan    : Desa Jugosari Kecamatan Candipuro 

Sebelah timur berbatasan dengan   : Desa Pasirian Kecamatan  Pasirian 

Desa Kalibendo terdiri dari lima dusun diantaranya yaitu: Dusun 

Kalibendo Utara, Dusun Kalibendo Selatan, Dusun KarangAnyar, Dusun 

Sudimoro dan Dusun Sumberkadi. 

3. Kondisi Geografis
1
 

Berdasarkan karakteristik Sumber Daya Alam (SDA), wilayah 

Desa Kalibendo dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) bidang wilayah yaitu: 

a. Kawasan pemukiman 

b. Kawasan persawahan 

c. Kawasan pertanian 

4. Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk tahun 2016 sebanyak 7.309 jiwa dan terdiri dari: 

Jumlah laki-laki         : 3.606 Jiwa 

Jumlah perempuan        : 3.703 Jiwa 

                                                           
1
 Profil Desa, didapat dari desa, 2 Maret 2017 
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Jumlah kepala keluarga        : 2.274 KK 

5. Kondisi Ekonomi
2
 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

JenisPekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

PegawaiNegriSipil 3 8 11 

Petani 1704 1944 3.648 

TNI 7 - 7 

Polri 3 - 3 

Dokter - - - 

Bidan - 6 6 

Perawat 3 4 7 

Pedagang 27 28 55 

Nelayan - - - 

Pensiun 8 - 8 

Buruhmigran 35 41 76 

Wiraswata 50 38 88 

Jumlah 1840 2069 3909 

 

Dari paparan tabel diatas tampak bahwa kebanyakan warga 

Kalibendo berprofesi sebagai petani dan hanya sedikit yang memiliki 

pekerjaan sebagi aparat Negara baik itu sebagai pegawai negri sipil 

maupun tenaga kesehatan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa 

                                                           
2
 ibid 
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kondisi ekonomi Desa Kalibendo cenderung menengah kebawah bukan 

menengah keatas. 

6. Kondisi Pendidikan
3
 

Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Tidak Lulus SD 104 146 250 

Lulus SD 1.121 1.312 2.433 

SLTP 325 300 625 

SLTA 106 125 231 

Diploma 22 11 33 

S1/S2/S3 21 18 39 

Jumlah 1.699 1.912 3.611 

 

Paparan tabel diatas menunjukkan secara jelas bahwa tingkat 

pendidikan masyarakat di Desa Kalibendo rata-rata masih sangat rendah 

karena 2.433 dari 3.611 hanya lulusan SD dan hanya 39 orang yang lulus 

S1 atau S2. 

7. Kondisi Keagamaan 

Dalam hal keagamaan masyarakat Desa Kalibendo keseluruhan 

memeluk agama Islam yang terdiri dari 3.606 laki-laki dan 3.703 

perempuan. Meskipun dari paparan tabel ekonomi dan pendidikan bisa 

                                                           
3
 ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

dikatakan keadaan di Desa Kalibendo cukup rendah, akan tetapi 

semangat keagamaan mereka cukup tinggi terbukti dengan banyaknya 

masjid dan musholah. Desa Kalibendo memiliki 7 (tujuh) buah masjid 

dan 49 (empat puluh sembilan) buah langgar/musholah.  

Selain itu Desa Kalibendo juga memiliki sebuah Pondok 

Pesantren yang beri nama Miftahul Arifin yang di pangku oleh K>H. 

Saikhoni. Pondok Pesantren Miftahul Arifin terletak di Dusun Sudimoro. 

Setiap hari jum’at legi terdapat rutinan ibu-ibu fatayat NU untuk 

manaqiban, yasinan, dan istiqhosah.  

8. Struktur Organisasi Desa Kalibendo 

Desa Kalibendo juga memiliki pemerintahan yang sudah cukup 

terstruktur mulai dari kepala desa, sekertaris desa sampai dengan bagiian-

bagiannya berikut adalah bagan struktur organisasi Desa Kalibendo. 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DESA KALIBENDO
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 ibid 

KEPALA DESA 

SUHARTO 

SEKERTARIS DESA 

SISWANTO, S.Pd 

KAUR PERENCANAAN KAUR KEUANGAN KAUR TATA USAHA & UMUM 

 KASIYONO 

STAF STAF STAF 

KASI PELAYANAN KASI KESRA KASI PEMERINTAHAN 

JUNAEDI BAHA’UL ABSOR 

STAF 

 

STAF 

 JAUHARI 

Drs. SATROMO 

STAF 

 

KASUN 

SUMBERKADI 

SYAMSUL 

ARIFIN 

KASUN 

KALIBENDO U. 
KASUN 

KALIBENDO S. 

KASUN 

SUDIMORO 

A.ABDUL 

KHOLIK 

 

KASUN 

KARANGANYAR 

MOH. 

YASIN 

BUWADI JAINUL 

ABIDIN 

 

MASTUKIN 

 

MAULANA A.W, S.Pd 
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B. Deskripsi Kasus Poligami TKI yang Berdampak pada Kesehatan Psikis Istri 

1. Latar Belakang  

Sebagaimana paparan diawal dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi terhadap beberapa keluarga yang melakukan 

poligami, diantaranya yaitu: bapak Husen, bapak Adi dan bapak Jayadi. 

Kasus poligami di Desa Kalibendo Kecamatan Pasirian Kabupaten 

Lumajang ini bermula dari diketahuinya poligami yang dilakukan suami 

oleh istri pertamanya berikut kronologinya. 

Responden I 

Keluarga pak Husen terdiri dari suami, 2 orang istri dan 2 orang 

anak dari istri pertama sebagaimana tampak pada keterangan di bawah 

ini: 

Nama Suami : Husen 

Nama Istri 1 : Umi 

           2 : Salamah 

Anak Istri 1 : 1. Anik  

      2. Yahya 

Anak Istri 2 : - 

Pekerjaan Suami : Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Pekerjaan Istri 1  : Ibu Rumah Tangga 

          2  : Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
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Kronologi 

Bapak Husen adalah seorang Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 

bekerja di Malaysia. Sebelum menjadi seorang TKI pak Husen adalah 

seorang supir truk pengangkut bahan bangunan, karena merasa gaji yang 

di dapat sebagai supir tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya akhirnya pak Husen memutuskan untuk merantau ke luar 

negeri (Malaysia). Berikut ini adalah cerita dari narasumber ibu Umi, 

yaitu sebagai berikut: 

“Awalnya saya tidak tahu jika suami saya telah menikah lagi 

(poligami), karena tidak ada hal yang mencurigakan sama sekali dari 

suami saya. Saya baru mengatahuinya saat suami saya pulang ke 

Indonesia dan itu sekitar tahun 2012. Pada suatu hari ada seorang wanita 

yang bertamu ke rumah saya untuk mencari suami saya, karena suami 

saya tidak berada di rumah maka kami berbincang-bincang. Awalnya dia 

mengaku jika dia adalah teman suami saya di Malaysia namun setelah 

berbincang-bincang cukup lama dia baru mengatakan bahwa dia adalah 

istri kedua suami saya yang telah di nikahi suami saya secara sah dalam 

agama. Sontak saya terkejut dan tidak percaya, bahkan saya sempat 

marah kepada wanita tersebut. Setelah itu saya bicara baik-baik dengan 

suami saya dan menanyakan apa memang dia telah menikah lagi di 

Malaysia karena ada wanita yang datang dan mengaku bahwa dia adalah 
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istri kedua suamiku. Dan tanpa pengelakan suamiku memint ma’af dan 

mengakuinya jika dia memang telah menikah lagi dan dia mengaku jika 

dia pulang ke Indonesia bersama istri keduanya tersebut.5 

Responden II 

Keluarga pak Adi terdiri dari kepala keluarga, 2 orang istri, dan 3 

orang anak sebagaimana tampak pada keterangan di bawah ini: 

Nama Suami : Adi 

Nama Istri 1 : Yuni 

             2 : Ima 

Anak Istri 1 : 1. Via 

     2. Tiva 

       3. Azmi 

Anak Istri 2 : - 

Pekerjaan Suami : Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Pekerjaan Istri 1  : Ibu Rumah Tangga 

          2  : Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Kronologi 

Dulunya pak Adi adalah seorang supir sebelum dia memutuskan 

untuk merantau ke luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di 

Malaysia. Keluarga pak Adi dan ibu Yuni merupakan salah satu keluarga 

                                                           
5
 Bu Umi, Wawancara, Rumah bu Umi, 8 Maret 2017. 
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yang bisa dibilang harmonis. Ini adalah ungkapan dari Via anak dari pak 

Adi dan bu Yuni “Ayah adalah orang yang sangat romantis dan humoris 

jika ayah berada di rumah, suasana rumah yang sepi menjadi lebih 

hidup”.6 

Berawal dari kecurigaan ibu Yuni pada suaminya, dimana setiap 

pak Adi pulang ke Indonesia pak Adi sering mendapat telepon dari 

seseorang. Setiap pak Adi ingin mengangkat teleponnya pak Adi selalu 

mencari tempat lain.  Namun karena rasa cinta ibu Yuni kepada pak Adi 

setiap rasa curiga itu muncul bu Yuni selalu mencoba berfikiran positif 

karena ibu Yuni percaya bahwa suaminya tidak akan pernah 

menghianatinya. Berikut penjelasan bu yuni: 

 “Sebelumnya saya sudah menaruh rasa curiga terhadap suami 

saya karena setiap suami saya berada di rumah setiap dia ingin 

mengangkat teleponnya dia pasti mencari tempat lain, entah itu keluar 

rumah atau keruangan lain. Saya sudah mulai curiga itu sekitar pada 

tahun 2011, namun karena saya percaya pada suami saya dan yakin 

bahwa dia tidak akan pernah berbuat yang tidak-tidak setiap saya merasa 

curiga saya langsung berfikiran bahwa mungkin ada hal yang perlu 

dijelaskan kepada temannya. Saya baru mengetahui suami saya menikah 

lagi itu sekitar tahun 2013, saat itu suami saya berada di rumah, dan saya 

                                                           
6
 Via,Wawancara, Rumah bu Yuni, 6 Maret 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

mendapat telepon dari seorang wanita yang menjelaskan bahwa dia 

adalah istri kedua suami saya. Dia memberitahu saya langsung melalui 

telepon karena dia sudah tidak sabar dan hanya diberi janji-janji oleh 

suami saya agar segera diperkenalkan dengan keluarga saya. Awalnya 

suami saya tidak mengkuinya dan mengatakan bahwa wanita itu hanya 

menyukai suami saya hingga mengaku-ngaku sebagai istri keduanya. 

Namun setelah itu saya sering mendapat sms dari wanita tersebut dan 

saya terus menanyakannya pada suami saya hingga terkadang kita sampai 

berdebat. Pada akhirnya suami saya meminta ma’af dan mengakui jika 

dia memang telah menikah lagi dengan seorang wanita bernama 

Salamah”.7 

Responden III 

Keluarga pak Jayadi terdiri dari seorang suami, 2 orang istri dan 5 

orang anak dari istri pertama sebagaimana tampak pada keterangan di 

bawah ini: 

 

Nama Suami : Jayadi 

Nama Istri 1 : Mu’awanah 

             2 : Liswati 

                                                           
7
 Bu Yuni, Wawancara, Rumah bu Yuni, 6 Maret 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 

Anak Istri 1 : 1. Rumanah 

     2. wardianto 

     3. Herman 

      4. Hindun 

    5. Munawarah 

Anak Istri 2 : - 

Pekerjaan Suami : Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Pekerjaan Istri 1 : Pedagang 

          2 : Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Kronologi 

Pak Jayadi adalah salah satu Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 

bekerja di Malaysia. Sebelum menjadi seorang TKI pak Jayadi bekerja 

sebagai pedagang sayur. Pak Jayadi memutuskan menjadi TKI untuk 

memperbaiki perekonomian keluarganya. Bapak Jayadi merupakan orang 

yang terbuka pada istrinya, sehingga tidak pernah terfikirkan di benak bu 

Mu’awanah jika pak Jayadi akan melakukan poligami. Berikut cerita dari 

bu Mu’awanah yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 

“Sebelumnya saya tidak menyangka jika suami saya sampai 

seperti itu soalnya suami saya selalu menceritakan apa pun pada saya. 

Saya mulai curiga pada suami saya ketika dia pulang ke Indonesia itu 

sekitar pada tahun 2010. Karena tidak biasanya dia selalu membwa hp 

kemana-mana, hp hanya dia tinggal bila sedang di cas saja. Saat itu saya 

ingin meminjam hpnya sedang di cas karena saya ingin menelepon 

kerabat saya lalu entah kenapa saya tiba-tiba membuka pesan sms suami 

saya dan menemukan beberapa sms dengan nomer yang sama, lalu saya 

buka dan isinya adalah pertanyaan kapan suami saya akan 

memberitahukan kepada saya jika suami saya telah menikah lagi dengan 

dia (istri ke dua) dan akan mengenalkannya pada saya dan anak-anak. 

Kemudian saya langsung menemui suami saya dengan membawa hp 

tersebut dan meminta penjelasan. Awalnya suami saya hanya diam 

setelah dia melihat saya menangis suami saya langsung mengakuinya jika 

dia memang telah menikah lagi dan meminta ma’af.8 

Dari cerita di atas, ada hal yang perlu penulis sampaikan bahwa 

dalam kasus ini tidak di ketahui dengan pasti kapan poligami dilakukan 

karena penulis hanya mewawancarai istri. Dan istri-istri yang dipoligami 

juga tidak tahu pasti kapan suaminya melakukan poligami karena mereka 

enggan menanyakannya pada suami mereka.  

                                                           
8
 Bu Mu’awanah, Wawancara, Rumah bu Mu’awanah, 13 Maret 2017. 
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Menurut para istri dalam kasus poligami di Desa Kalibendo ini 

suami mereka melakukan poligami karena suami mereka hanya bisa 

pulang 1 tahun sekali bahkan terkadang 2 tahun sekali. Berikut ungkapan 

dari salah satu istri-istri yang dipoligami yaitu bu Yuni: “Ya kan suami 

saya pulang cuma setahun sekali terkadang 2 tahun sekali, ya dari pada 

zina makanya dia nikah lagi disana”. 

2. Dampak Poligami terhadap Kesehatan Psikis 

Setelah diketahuinya poligami yang dilakukan suami oleh istri 

pertama terdapat beberapa dampak yang terjadi terhadap istri diantaranya 

yaitu: 

Responden I 

Setelah bu Umi mengetahui jika suaminya telah menikah lagi di 

Malaysia bu Umi mengalami beberapa gangguan emosi dan kesehatan, 

berikut ungkapan Anik (anak dari bu Umi dan pak Husen): 

“Setelah ibu mengetahui jika ayah telah berpoligami ibu menjadi 

berubah semakin sensitif dan mudah marah, ibu dan ayah jadi sering 

berdebat bahkan sampai bertengkar. Terkadang saat diajak berbicara ibu 

lama sekali menjawabnya, selain itu ibu juga jarang makan hingga 
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badannya terlihat kurus. Ibu juga terlihat sering merenung jika di rumah 

sedang sepi.9 

Bu Umi juga menjelaskan apa saja yang dia rasakan setelah 

mengetahui jika suaminya telah menikah lagi:“Setelah saya mengetahui 

semua itu, saya sering mengalami susah tidur dan pusing mungkin ya 

karena saya terus memikirkan suami saya yang tega menghianati saya 

seperti itu, saya juga mudah lelah padahal saya sudah tidak mengarjakan 

pekerjaan rumah sama sekali. Terkadang jika saya menglami susah tidur 

saya juga merasa cemas sendiri dan bahkan saya tidak tahu apa yang 

harus saya cemaskan”.10
 

Responden II 

Bukan hanya bu Umi yang mengalami perubahan emosi dan 

kesehatan bu Yunipun juga mengalami hal yang sama setelah mengetahui 

jika suaminya telah berpoligami berikut cerita Via anak dari bu Yuni dan 

pak Adi:  

“Setelah ibu mengetahui ayah berpoligami ibu sering terlihat 

sedih dan lebih sering menangis. Ibu lebih sensitif dan mudah tersinggung 

juga gampang marah, pernah suatu hari ibu tersinggung hanya karena 

kopi yang di bahas ayah dan karena istri kedua ayah adalah pegawai kedai 

                                                           
9
 Anik, Wawancara, Rumah bu Umi, 8 Maret 2017. 

10
 Bu Umi, Wawancara, Rumah bu Umi, 8 Maret 2017. 
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ibu langsung marah lalu memegang gunting dan meminta ayah untuk 

membunuh ibu. Ibu juga sering bercerita jika dia susah tidur terkadang 

ibu juga mengatakan bahwa dirinya merasa tidak berarti lagi. Ibu yang 

dulunya sangat rajin membersihkan rumah menjadi jarang membersihkan 

rumah karena sering merasa mudah lelah”.11 

Berikut tambahan dari bu Yuni: “Setelah saya mengetahui suami 

saya begitu, saya sangat kecewa mungkin karena itu ya saya sering 

merasa susah tidur dan tidak enak makan. Terkadang saat saya tidak bisa 

tidur saya sering merasa cemas sendiri. Saya juga sering merasa pusing 

dan ketika saya ingat suami saya telah menikah lagi tiba-tiba dada saya 

terasa sakit dan sangat sesak”. 12 

Responden III 

Menurut Rumanah bu Mu’awanah juga mengalami hal serupa 

dengan bu Umi dan bu Yuni berikut ungkapannya: “Ibu menjadi berubah 

setelah mengatahui jika ayah telah menikah lagi ibu menjadi sangat 

sensitif, mudah marah, sering menangis dan sering terlihat sedih. Ibu 

juga sering mengeluh jika dia merasa mudah lelah dan susah tidur”.13
 

Bu Mu’awanah juga menceritakan keluhannya: “Saya merasa 

tidak enak makan dan susah tidur setelah saya mengetahui jika suami 

                                                           
11

 Via,Wawancara, Rumah bu Yuni, 6 Maret 2017. 
12

 Bu Yuni, Wawancara, Rumah bu Yuni, 6 Maret 2017. 
13

 Bu Rumanah, Wawancara, Rumah bu Rumanah, 13 Maret 2017 
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saya telah menikah lagi. Saya juga merasa badan saya cepat lelah, pusing 

dan sering merasa sakit di dada”.\\\\\\\\14
 

Dari penjelasan para istri di atas mereka mengalami hal tersebut 

dalam jangka waktu yang cukup lama dari setahun hingan setahun lebih. 

Yang menarik disini adalah istri pertama dari kasus poligami yang ada di 

Desa Kalibendo ini tetap memilih bertahan dalam perkawinannya. 

Adapun alasan dari ketiga istri tersebut tidak jauh berbeda antara satu 

sama lain, yaitu karena mereka memikirkan masa depan anak-anak 

mereka, berikut salah satu ungkapan dari para istri yaitu bu Mu’awanah: 

“Meskipun suami saya seperti itu dia tetap ayah dari anak-anak saya, 

saya juga tidak bisa membayangkan masa depan anak-anak jika saya 

memilih pisah dengan sumi saya ”. 

3. Pandangan Psikolog Terhadap Dampak Kasus Poligami  

Manusia terlahir dengan adanya emosi dan perasaan didalamnya, 

oleh sebab itu dalam hidup manusia terdapat masalah-masalah psikologis. 

Secara psikologis semua istri akan merasa terganggu dan sakit hati 

melihat suaminya berhubungan dengan perempuan lain. Sejumlah 

penelitian mengungkapkan bahwa rata-rata istri begitu mengetahui 

suaminya menikah lagi secara spontan mengalami perasaan depresi, stress 

                                                           
14

 Bu Mu’awanah, Wawancara, Rumah bu Mu’awanah, 13 Maret 2017. 
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berkepanjangan, sedih dan kecewa bercampur menjadi satu, serta benci 

karena merasa telah dihianati.
15

 

Begitu pula dalam kasus poligami di Desa Kalibendo, setelah 

mengetahui dampak dari kasus poligami ini penulis berkonsultasi dengan 

seorang psikolog untuk mengetahui apakah kasus poligami di Desa 

Kalibendo ini juga merupakan poligami yang berdampak pada kesehatan 

psikis. Berikut pendapat psikolog yaitu ibu Nailatun Fauziyah, S.Psi. 

M.Si. M.Psi.Psi: 

 “Poligami yang terjadi seperti yang kamu ceritakan itu termasuk 

poligami yang menyebabkan kekerasan psikologis karena istri merasa 

diabaikan, diduakan, dihianati atau dikecewakan.16
 

Adapun pengertian kekerasan psikologis itu sendiri adalah setiap 

perbuatan dan ucapan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa 

percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak dan rasa tidak 

berdaya pada seseorang.
17

 Berikut kelanjutan penjelasannya: 

“Dan kekerasan itu rata-rata berdampak stres terhadap 

perempuan. Stres dimana kondisi tertekan bisa berdampak pada fisik dan 

psikologis, seperti sering pusing, pola makan menurun, badan menjadi 

kurus, mungkin juga mual-mual, mudah lelah itu termasuk gejala stres 

                                                           
15

 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat…, 136 
16

 Nailatun Fauziyah, Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 5 April 2017. 
17

 Muhammad Hasbi, “Pemikiran Islam”, Al-Tahrir, No.2, vol. 15, (November, 2015), 393. 
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fisik. Sedangkan merasa tidak nyaman tidak tenang dalam tidurnya, terus 

sering menangis, mudah marah, emosi gampang naik, mudah tersinggung 

menjadi semakin sensitif dan merasa tidak dihargai itu termasuk gejala 

stress psikis.18
 

Dampak pada istri pertama dari kasus poligami di Desa Kalibendo 

terjadi dalam rentan waktu yang cukup lama hingga satu tahun dan satu 

tahun lebih. Berikut penjelasan dari bu Naila: “Stres jika terus berjalan 

hingga 30 hari dan satu bulan lebih itu yang dirasakan maka terjadi 

depresi dan kemudian pola hidupnya akan menjadi berubah. Sakit di dada 

atau sesak bahkan sakit hingga ke kejantung itu adalah salah satu sebab 

depresi. Keadaan depresi jika terus berlanjut dalam jangka waktu yang 

panjang maka akan berbahaya dan bisa menyebabkan seseorang sakit jiwa 

(gila).19
 

 

                                                           
18

 Nailatun Fauziyah, Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 5 April 2017 
19

 ibid. 


